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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Alpukat Mentega 

1. Klasifikasi Tanaman Alpukat Mentega.  

Tanaman alpukat mentega adalah jenis tanaman yang banyak 

dimanfaatkan buahnya. Dagingnya banyak dikonsumsi manusia, dapat 

dikonsumsi secara langsung maupun dikonsumsi sebagai jus dan kreasi 

minuman lain. Alpukat mentega merupakan buah beri besar dengan satu 

biji serta memiliki kandungan lemak tinggi. Kedudukan tanaman alpukat 

mentega dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan 

antara lain sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan)  

SubKingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan Berpembuluh)  

Super Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan Berbiji)  

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan Berbunga)  

Anak divisi : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida (Tumbuhan Dikotil)  

Sub Kelas  : Magnoliidae  

Bangsa  : Ranales 

Ordo  : Laurales  

Famili  : Lauraceae  

Genus  : Persea  

Spesies  : Persea americana Mill 

(Nurcahyono, 2022). 

2. Morfologi Tanaman Alpukat.  

Tanaman alpukat adalah tanaman yang ditanam secara 

monokultur yang awalnya banyak sekali tumbuh di Meksiko dan 

Amerika tengah. Hampir seluruh bagian dari tanaman alpukat mentega 

bisa dimanfaatkan mulai dari buah, batang dan kulitnya. Buah alpukat 

memiliki beragam jenis dan varietas, dan salah satu yang paling banyak 

digemari adalah alpukat mentega. Jika dilihat sekilas, bentuk alpukat 

jenis ini tak jauh berbeda dengan alpukat pada umumnya, akan tetapi 

buah alpukat jenis ini memiliki daging yang lebih lembut dan tebal 

karena kaya akan lemak. Tanaman alpukat mentega termasuk kategori 

jenis akar tunggang, dengan tekstur batang berkayu, bentuk daun alpukat 

mentega seperti bulat telur memanjang bertekstur tebal, bunganya 

tergolong bunga majemuk, buah alpukat mentega memiliki bentuk bulat 
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telur dengan warna hijau kekuningan, dan biji alpukat mentega terletak 

ditengah buah dengan bentuk menyerupai bulat telur (Elfianis, 2022). 

Buah alpukat kaya akan alkohol lemak, karotenoid, karbohidrat, 

turunan lignan, turunan furan, asam galat, kalium hingga 60%, 

antosianidin dan lain-lain. Berdasarkan hasil analisis Alsuhendra (2007) 

menyatakan biji alpukat mentega memiliki kandungan air sebesar 

12,67% dan kandungan mineral 0,54% lebih tinggi dibandingkan biji 

buah lain. Biji buah alpukat mentega terdiri dari campuran kompleks 

senyawa polifenol. Selain itu, biji alpukat mentega mempunyai beberapa 

aktivitas biologi seperti aktivitas antioksidan, fungisida, hypolipidemic, 

antihipertensi, larvasida, dan amoebicidal. Biji buah alpukat 

menyumbang 13-18% berat seluruh buah yang tidak digunakan. 

Kurangnya penggunaan biji alpukat secara komersial hingga saat ini 

dikaitkan dengan tidak adanya informasi mengenai senyawa antinutrisi 

yang ada di dalamnya. Kehadiran zat-zat seperti oksalat, beberapa tanin, 

asam hidroksida, glikosida sianogenik-amigdalin dan persin yang 

terdeteksi dalam biji alpukat. Oleh karena itu, semakin banyak penelitian 

yang berfokus pada sifat-sifat berharga dari biji alpukat dan 

kemungkinan penggunaan lebih lanjut (MDPI, 2023). 

Simplisia dan ekstrak etanol biji alpukat mentega 

memperlihatkan hasil bahwa biji alpukat mentega mengandung senyawa 

triterpenoid, kuinon, saponin, tanin, polifenol, flavonoid, monoterpenoid 

dan sesquiterpenoid (Naomi, 2016). Saponin (polar) yaitu metabolit 

sekunder kelompok glikosida triterpenoid atau steroid aglikon. Saponin 

terdiri dari satu atau lebih gugus gula yang berikatan dengan aglikon atau 

sapogenin, sehingga mampu membentuk kristal berwarna kuning dan 

amorf, berbau menyengat. Saponin sebagai senyawa non volatile dan 

sangat larut dalam air dan alkohol, akan tetapi membentuk busa koloid 

di dalam air dan bersifat detergen (Chapagain, 2005).  

 

Gambar 1. Struktur Kimia Saponin (PubChem, 2007) 
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Flavonoid (polar) yaitu senyawa polifenol yang bersifat agak 

asam dan dapat larut dalam basa, karena merupakan senyawa 

polihidroksi (gugus hidroksil) maka juga bersifat polar yang dapat larut 

dalam pelarut polar seperti aseton, air, butanol, metanol, etanol, dimetil 

sulfoksida, dimetilformamida. Adanya gugus glikosida yang terikat pada 

gugus flavonoid mengakibatkan cenderung menyebabkan flavonoid 

mudah larut dalam air (Nurfauziah, 2016). 

 

Gambar 2. Struktur Kimia Flavonoid (PubChem, 2005) 

Alkaloid (polar) adalah sebuah golongan senyawa basa 

bernitrogen. Alkalo|id juga tersed|ia dalam bentuk ca |ir, m|isalnya n |ikot|in 

dan kon|i|in. Kebanyakan alkaloid juga tidak berwarna. Alkaloid hanya 

larut dalam pelarut organik dan bersifat basa. Kebasaan pada alkaloid 

mengakibatkan senyawa tersebut mudah mengalami dekomposisi 

terutama oleh panas dan sinar dengan adanya oksigen (Lenny, 2006). 

 

Gambar 3. Struktur Kimia Alkaloid (PubChem, 2005) 

Golongan senyawa fenol bersifat polar, Senyawa fenol dan 

flavono|id merupakan senyawa yang dapat larut dalam pelarut polar 

h|ingga non-polar (Shah|id|i and Naczk., 1995). Fenol (C6H5OH) 

mem|il|ik|i bentuk ca|ir, berwarna putih, mem|il|ik|i t|it|ik d|id|ih 181,75 °C 

dengan spesif|ik grav|ity  1,07125/4 asam benzoat oks |igen fenol karbon 

d|ioks |ida |I- 6. Fenol yang d |ireaks|ikan dengan formaldehid akan 

membentuk res|in novolak ya |itu monomethylol phenol (Rokhat|i, 2008). 

 

Gambar 4. Struktur Kimia Feinol (PubCheim, 2004) 
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Tan|in meimiliki gugus feinol dan sifat koloid, seihingga di dalam 

air beirsifat koloid dan asam leimah. Seimua jeinis tanin dapat larut dalam 

air, deingan keilarutan yang tinggi dan meiningkat dalam air panas. Tanin 

juga larut dalam peilarut organik seipeirti meitanol, eitanol, aseiton, dan 

lainnya. Tanin umumnya meimiliki beirat moleikul tinggi dan mudah 

teiroksidasi meinjadi polimeir. Tanin beirbeintuk amorf dan tidak meimiliki 

titik leileih. Warna tanin beirvariasi dari putih keikuningan hingga coklat 

teirang, teirgantung pada sumbeirnya. Tanin beirbeintuk seirbuk atau 

beirlapis seipeirti kulit keirang, deingan bau khas dan rasa seipat (Browning, 

1966).  

 

Gambar 5. Struktur K|im|ia Tan|in (PubCheim, 2007) 

Steiro|id dan teirpeino|id beirs|ifat non polar. Steiro|id meirupakan 

ca|iran t|idak beirwarna. Steiro|id meimpunya|i bau yang khas, seirta |indeiks 

b|ias t|ingg|i, Steiro|id meirupakan seinyawa opt |ik akt|if, keirapatan leib |ih 

keic|il dar|i a|ir, larut dalam peilarut organ|ik seipeirt|i eiteir dan alkohol (S|ira|it, 

2007:213). 

 

Gambar 6. Struktur K|im|ia Steiro|id (PubCheim, 2005) 

Alpukat meim|il|ik|i kandungan v |itam|in Ei yang dapat 

meinghaluskan kul|it. Komb|inas|i v|itam|in A dan v |itam|in Ei dapat 

d|igunakan dan beirguna seibaga|i peirawatan kul |it, beirguna untuk 

meimbuat kul|it meinjad|i keinyal, dapat meingh|ilangkan keirutan, seirta 

meimbuat kul|it teirl|ihat leib|ih seigar dan muda. Alpukat meinteiga juga 

meim|il|ik|i kandungan asam oleiat yang beirpeiran seibaga|i ant|ioks |idan yang 

sangat kuat untuk meinangkap rad|ikal beibas dalam tubuh manus|ia yang 

d|iak|ibatkan oleih polus|i (Mustopa, 2015). Dikeitahui bahwa b|ij|i dar|i buah 

alpukat meinteiga meim|il|ik|i kandungan seinyawa feinolat yang beirguna 

seibaga|i ant|ioks|idan (Soong dan Barlow, 2004). 
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B. Simplisia 

S|impl|is |ia adalah bahan alam|iah yang d |ipeirgunakan seibaga|i obat 

yang beilum meingalam|i peingolahan apapun keicuali dinyatakan la |in, 

beirupa bahan yang teilah d|ikeir|ingkan (Deipkeis, 1979). S|impl|is|ia standar 

adalah s|impl|is |ia yang teilah meimeinuh|i syarat mutu yang teilah d|iteintukan 

(Deipkeis, 2008) d|iantaranya meimeinuh|i kadar a |ir (standar yang 

d|iteitapkan) meinurut Farmakopei Heirbal |Indoneis|ia (Deipkeis, 2008). 

S|impl|is |ia d|ibag|i meinjad|i 3 jein|is ya|itu s |impl|is |ia dar|i sumbeir heiwan |i, 

nabat|i seirta m|ineiral. Beir|ikut |in|i adalah keileib|ihan dan keikurangan dar |i 

s|impl|is |ia, Keileib|ihannya ya |itu kareina beirsumbeir dar|i alam, maka 

kandungan obat-obatan k |im|ianya teirb|ilang leib|ih keic|il dan meim|il|ik|i 

eifeik samp|ing reindah, cocok untuk peinyak|it deigeineirat|if dan meitabol|ik, 

kompos |is |i yang ba|ik dan sal|ing meindukung eifeik peingobatan. 

Keikurangannya, beilum teirstandar, beilum meilalu|i uj|i kl|in|ik, mudah 

teirceimar, dan eifeik farmakolog |is leimah.  

Tahapan proseis peimbuatan s |impl|is|ia teird|ir|i dar|i beibeirapa 

rangka|ian keig|iatan, mula |i dar|i sortas |i basah, peincuc|ian, peirajangan, 

peingeir|ingan, sortas |i keir|ing dan peiny|impanan. B|ij|i alpukat yang sudah 

d|isort|ir d|ibeirs |ihkan dan d|icuc|i dar|i beinda as|ing untuk meingh|indar|i 

kontam|inas|i, b|ij |i alpukat d |ipotong seih|ingga ukurannya meinjad|i leib |ih 

keic|il untuk meimpeirceipat proseis peingeir|ingan bawah matahar|i (seicara 

t|idak langsung) atau deingan d|iang|in-ang|inkan, tujuan peingeir|ingan 

d|ilakukan untuk meingurang|i masa a|ir pada b|ij |i, b|ij|i yang sudah keir|ing 

d|ihaluskan meinjad|i seirbuk deingan bleindeir dan d|isar|ing deingan ayakan 

ukuran 40 meish (Ar|isant|i, 2010). 

Mutu s|impl|is |ia d |il|ihat deingan standar |isas|i s |impl|is |ia beirupa 

peinguj|ian kual|itat|if yang meil|iput|i uj|i organoleipt|ik, makroskop|ik, 

m|ikroskop|ik dan |ideint|if|ikas|i kandungan k|im|ia s |impl|is |ia seirta peinguj|ian 

kuant|itat|if meil|iput|i peinguj|ian bahan organ|ik as |ing, kadar a|ir dan kadar 

abu (P|im, 2021). 

 

C. Ekstraksi 

Eikstraks|i adalah meitodei pal|ing banyak d |igunakan untuk 

meim|isahkan seinyawa suatu bahan alam. Eikstraks|i |in|i d|ilakukan deingan 

meinggunakan satu atau beibeirapa zat peilarut yang d |iseisua|ikan deingan 

seinyawa yang |ing|in d|ip|isahkan atau d|iamb |il. Eikstraks|i d|ibeidakan 

meinjad|i 2. Eikstraks|i ca|ir-ca|ir, ya|itu eikstraks|i deingan proseis peim|isahan 

seinyawa suatu larutan deingan meimaka|i ca|iran seibaga|i bahan peilarutnya 
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dan eikstraks|i padat-ca|ir, ya|itu proseis eikstraks|i deingan peim|isahan 

seinyawa dar|i padatan meimaka|i ca|iran seibaga|i bahan peilarutnya. Peilarut 

yang d|ireikomeindas |ikan untuk proseis eikstraks|i ya|itu peilarut yang 

meim|il|ik|i daya meilarutkan yang t|ingg|i teirhadap zat yang |ing|in 

d|ieikstraks|i. Hal |in|i d|ipeingaruh|i deingan keipolaran peilarut dan keipolaran 

seinyawa yang |ing|in d|ieikstraks|i. J|ika seinyawa yang |ing|in d|ieikstraks |i 

beirs|ifat polar maka d|isarankan untuk meinggunakan peilarut yang juga 

meim|il|ik|i s |ifat polar, beig|itupun seibal|iknya (Shol|ihat|in, 2019). 

Prinsip meitodei maseirasi |ialah beirdasarkan d|istr|ibus |i zat teirlarut 

atau yang dapat larut dalam peilarut teirteintu. Proseis eikstraksi deingan 

teiknik maseirasi meimbutuhkan peingocokan atau peingadukan beibeirapa 

kali pada suhu ruang. Maseirasi sangat mudah dan sangat seideirhana 

kareina cukup deingan meireindam seirbuk s|impl |is |ia yang akan d|i eikstrak 

meinggunakan peilarut seilama beibeirapa har|i d|i suhu ruang, maseirasi 

cocok dilakukan untuk seinyawa yang mudah rusak teirhadap peimanasan. 

Meitodei |in|i d|ip|il|ih untuk meingeikstrak s |impl|is|ia yang mudah larut dalam 

peilarut, beibas l|il|in, t|iraks dan beinzo|in. Keileimahan meitodei |in|i adalah 

meimbutuhkan waktu yang cukup panjang (beirhari-har|i) dan 

meinggunakan jumlah peilarut yang tidak seidikit (Shol |ihat|in, 2019). 

Peim|il|ihan peilarut untuk eikstraks|i pada peineil|it|ian |in|i d|idasar|i 

oleih Fadly dkk (2019) yang meingungkapkan bahwa eitanol 96% 

meirupakan peilarut yang pal|ing maks|imal meinar|ik seinyawa feinol|ik dan 

flavono|id. Seilf|iana (2019) meinyatakan eitanol 96% teirmasuk dalam 

kateigor|i peilarut un|iveirsal yang mampu meinar|ik seinyawa yang 

d|i|ing|inkan. Eitanol leib|ih aman d |igunakan kareina beirs |ifat neitral 

d|iband|ingkan deingan peilarut la|in. Peineil|it|ian seibeilumnya juga 

meinunjukkan n |ila|i |IC50 eikstrak b|ij|i alpukat eitanol 96% dan eitanol 70% 

beirturut-turut adalah 23,07±1,63 μg/mL-1 (Rachman eit al., 2017) dan 

31,5 ppm (Sutr |isna eit al., 2015), |in|i art|inya akt |iv|itas ant|ioks |idan yang 

d|ihas|ilkan oleih eikstrak eitanol 96% b|ij |i alpukat leib|ih ba|ik dar|i eikstrak 

eitanol 70%. 

Faktor yang meimpeingaruh|i maseiras |i adalah suhu dan waktu 

maseiras|i, tujuan duras|i maseiras|i yang lama supaya kontak antara peilarut 

deingan bahan yang akan d |ieikstrak mein|ingkat, seih|ingga leib|ih banyak 

bahan akt|if yang teirlarut. Seimak|in banyak volumei peilarut yang 

d|itambahkan dan seimak|in lama waktu maseiras|i yang d|ilakukan maka 

seinyawa yang teireikstrak yang d |idapatkan seimak|in banyak (Cha|irunn|isa 

eit al., 2019). 
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D. Fraksinasi 

Fraks|inas|i adalah teikn|ik yang d |ipaka|i untuk meingeilompokkan 

kandungan k|im|ia suatu eikstrak beirdasarkan dar |i t|ingkat keipolarannya. 

Proseis fraks|inas|i meimaka|i dua peilarut yang t |idak beircampur deingan 

t|ingkat keipolaran yang beirbeida. Seinyawa-seinyawa yang teirdapat dalam 

eikstrak teirseibut akan meim|isah meinyeisua|ikan deingan t|ingkat 

keipolarannya (non-polar, seim|i-polar dan polar). Peilarut yang umumnya 

d|ipaka|i untuk fraks |inas|i adalah n-heiksan (non-polar), eit|il aseitat (seim|i 

polar), meitanol (polar) ( Hawk|ins dan Rahn, 1997). Pr|ins|ip keirja 

fraks|inas|i ya|itu meim|isahkan seinyawa beirdasarkan t|ingkat keipolaran 

yang beirbeida dalam dua peilarut yang beirbeida pula keipolarannya. 

Peim|isahan seinyawa meinjad|i fraks|i beirgantung pada jein|is s|impl|is |ia 

(Prat|iw|i eit al., 2016). 

Meinurut Agus (2013) Fraks|inas|i b|isa d|ilakukan deingan meitode i 

eikstraks|i ca|ir-ca|ir (EiCC), kromatograf|i ca|ir vakum (KCV), 

kromatograf|i kolom (KK), s|izei-eixclus|ion chromatography (SEiC), sol|id-

phasei eixtract|ion (SPEi). EiCC (Eikstraks|i ca|ir-ca|ir) meirupakan proseis 

peimisahan fasei ca|ir yang meimanfaatkan peirbeidaan keilarutan zat teirlarut 

yang akan dipisahkan antara larutan asal dan peilarut peingeikstrak. 

Keiunggulan la|in dar|i eikstraks|i ca|ir dapat beiropeiras|i pada kond|is |i ruang, 

dapat meimisahkan s|isteim yang meim|il|ik|i seins |it|iv|itas teirhadap 

teimpeiratur, dan keibutuhan eineirg|inya reilatif keicil.  

Pr|ins |ip dasar eikstraksi ca|ir-ca|ir meil|ibatkan peingontakan larutan 

deingan peilarut la|in yang t |idak sal|ing meilarut deingan peilarut asal dan 

meim|ilik|i deinsitas beirbeida, seih|ingga seiteilah beibeirapa saat peinambahan 

peilarut akan teirbeintuk dua fasa. Hal |in|i meinyeibabkan peirpindahan 

massa dar|i peilarut asal kei peilarut peingeikstrak. Peirp|indahan zat teirlarut 

kei dalam peilarut baru teirjadi kareina adanya dorongan yang muncul 

ak|ibat peirbeidaan poteinsial k|im|ia antara keidua peilarut. 

Faktor yang dalam meimpeingaruh|i keiseimpurnaan fraks|inas|i 

antara la|in suhu, teikanan, kolom fraks|inas|i, dan ras|io reifluks. Has|il yang 

d|idapatkan dar |i seirangka|ian proseis fraks|inas |i d|iseibut deingan fraks|i 

(S|idabutar eit al., 2022). Pada peineil|it|ian |in|i d |ip|il|ih peilarut n-heiksan, eit|il 

aseitat, n-butanol dan a|ir deingan t|ingkat keipolaran yang beirbeida-beida. 

A|ir meim|il|ik|i polar|itas yang t|ingg|i kareina |ikatan h |idrogein dan 

peirbeidaan muatan dalam moleikulnya, seimeintara n-butanol leibih non 

polar kareina moleikulnya leib|ih sei|imbang seicara eileiktron|ik, n-butanol 

meim|il|ik|i tingkat keipolaran yang beirada di antara eitil aseitat dan air. 
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E. Antioksidan 

Ant|ioks |idan meirupakan suatu seinyawa yang beirtugas meinjaga 

seil-seil tubuh dar|i keicacatan maupun keirusakan yang d|it|imbulkan ole ih 

rad|ikal beibas. Tubuh manus|ia alam|inya meimproduks |i ant|ioks|idan 

dalam jumlah teirteintu yang beirfungs|i untuk meilawan beirbaga|i rad|ikal 

beibas dalam tubuh, teitap|i rad|ikal beibas yang teirlalu banyak teirkadang 

t|idak dapat d|ikontrol atau d|ihadap|i oleih ant|ioks|idan alam|i |in|i seih|ingga 

tubuh meimbutuhkan seinyawa ant|ioks|idan tambahan untuk meinghambat 

eifeik samp |ing yang d|it|imbulkan rad|ikal beibas. Pr |ins |ip keirja dar|i 

seinyawa ant|ioks |idan ya|itu meil|indung|i seil tubuh deingan meingeimbal|ikan 

eileiktron pada seil yang t |idak stab|il. Keirusakan organ b |isa d |iceigah dar |i 

rad|ikal beibas yang meinye irang. Rad|ikal beibas dapat beirsumbeir dar|i alat-

alat eileiktron|ik seipeirt|i HP, TV, keimud|ian kond|isi streis, meirokok, s|inar 

matahar|i (U iV), bahan k|im|ia, alkohol, poluis|i, juink food, dan t|idak cuiku ip 

waktui |ist|irahat (Haeiran|i eit al., 2018). 

Rad|ikal beibas d|iart|ikan seibaga|i moleikuil yang meimbawa satu i 

ataui bahkan leib|ih eileiktron yang t|idak beirpasangan dan mampui eiks |is 

seicara mand|ir|i. Rad|ikal beibas meimpuinya |i seijuimlah eileiktron ganj|il 

seih|ingga meinjad|ikannya beiruimuir peindeik, beirs|ifat sangat reiakt|if, dan 

juiga t|idak stab|il. Rad|ikal beibas dapat beireiaks|i sangat ceipat deingan 

moleikuil la|in deingan cara meinangkap eileiktron uintuik meimbuiat d|ir|inya 

meinjad|i stab|il (KBB |I). Rad|ikal beibas akan meinjad|i sei|imbang deingan 

meingamb|il eileiktron pada moleikuil teirdeikat. Moleikuil yang d |iseirang akan 

meinjad|i rad|ikal beibas ak|ibat dar|i  keih|ilangan eileiktron dan teiru is-

meineiruis meimuila|i reiaks|i beiranta|i seih|ingga meinye ibabkan keiruisakan 

pada seil (Suiryad|inata, 2018). Rad |ikal beibas teirbeintuik dar|i has |il 

meitabol|ismei atauipuin meimang seingaja d|ibeintuik uintuik meineitral|isas|i 

v|iruis dan bakteir|i yang teirdapat pada s|isteim |imuin|itas tuibuih manu is |ia 

(Beiraw|i dan Agveir |iant|i, 2017). 

Keiguinaan ant|ioks|idan antara la|in adalah seibaga|i peinangkal 

rad|ikal beibas, peinceigah  keiruisakan seil dan keiruisakan organ, 

meinghambat beirbaga|i macam peinyak|it, seipeirt|i peinyak |it jantuing, 

peinyak |it g |injal, strokei, meinjaga kuil|it dan meinghambat peinuiaan d|in|i, 

seila|in |itui juiga dapat mein|ingkatkan kuial|itas daya tahan tuibuih manuis |ia. 

F|itokeim|ikal adalah ant|ioks |idan yang d |imanfaatkan tuimbuihan uintuik 

meil|induing|i d|ir|i dar|i rad|ikal beibas. Adapuin f|itokeim|ikal yang d|ikeinal 

saat |in|i d|ibag|i meinjad|i 4 golongan ya |itui karoteino|id, flavono|id, 

pol|ifeinol, dan al|il suilf|ida (Keimeinkeis, 2022). 
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Meikanismei keirja antioksidan seinyawa flavonoid ya|itu i 

meinangkap ROS (Reiactivei Oxygein Speicieis) seicara langsuing, lalu i 

meinceigah reigeineirasi ROS, dan meiningkatkan akt|iv|itas antioksidan 

einzim antioksidan seiluileir (Akhlagh|i dan Bandy., 2009). Seinyawa 

saponin meireidam suipeiroksida deingan peimbeintuikan |inteirmeidieit h |ipeir-

oks|ida seihingga dapat meinceigah keiruisakan b|iomoleikuileir yang 

d|it|imbuilkan oleih rad|ikal beibas (Hasan eit al., 2022). Meikan|ismei alkalo|id 

seibaga|i ant|ioks|idan meindonorkan atom H-nya pada rad |ikal beibas 

(Chuing dan Sh |in, 2007). Seinyawa feinolat meilawan rad|ikal peiroks|ida 

(ROO*) (Adeidapo, 2008) dan rad |ikal h |idroks |il (HO*), deingan 

meintransfeir atom hidrogein, meintransfeir eileiktron tuinggal, keih|ilangan 

proton seikuieins|ial, dan cheilat|ion logam trans|is |i lalui meimbeintuik reiaks|i 

feinoks|i yang stab|il (L|im eit al., 2007). 

 

F. Metode Uji Antioksidan 

Peinguij|ian akt|iv|itas ant|ioks |idan d|il|ihat beirdasarkan meikan|isme i 

keirja (reiaks|i k|im|ia) ya|itui beirbas|is beirbas|is transfeir atom Hydrogein 

Atom Transfeir Baseid (HAT) dan transfeir Eileiktron Transfeir Baseid (EiTB) 

(Guipta,2015; X|iao eit al., 2020). Meitodei beirbas|is HAT meinguikuir 

akt|iv|itas ant|ioks|idan dalam meinjeibak rad|ikal beibas deingan donas|i atom 

h|idrogein, meitodei teirseibuit d|iantaranya oxygein rad|ical absorbancei 

capac|ity (ORAC), total peiroxyl rad|ical-trapp|ing ant|iox|idant parameite ir 

(TRAP), β-Caroteinei bleiach|ing assay (Gu ipta, 2015; P |isosch|i eit al., 

2016). Meitodei beirbas|is EiTB meinguikuir keimampuian reiduikt|if 

ant|ioks |idan teirhadap rad|ikal beibas deingan meingandalkan transfeir 

eileiktron, yang teirmasuik meitodei |in|i d|iantaranya Feirr|ic Reiduic|ing 

Ant|iox|idant Poweir (FRAP), cuipr|ic reidu ic|ing ant|iox|idant capac|ity 

(CU iPRAC), Feirrouis |Ion Cheilat|ing (F |IC) (Guipta, 2015; P|isosch|i eit al., 

2016). 2,2- d|ipheinyl-1-p|icrylhydrazyl (DPPH), dan 2,2-az|inob|is-3-

Eithylbeinzoth |iazol|inei-6-Suilfon|ic Ac|id (ABTS) meiruipakan meitodei yang 

d|ianggap meingguinakan keiduia bas|is (HAT ataui EiTB) (P|isosch|i eit al., 

2016). 

Pr|ins |ip meitodei peinguij|ian FRAP ya|itui keimampuian ant|ioks |idan 

dalam meireiduiks |i kompleiks feirr|i (Fei3+) dar|i feirr|i-tr|ipyr|idyl-tr|iaz|ine i 

(TPTZ) meinjad|i kompleiks feirro (Fei2+) d|itanda|i oleih peiruibahan warna 

meinjad|i b|irui dan dapat d |iuikuir pada panjang geilombang 593 nm 

(Dontha, 2016). Pr|ins|ip meitodei  F|IC meinguikuir  keimampuian  suiatu i  

seinyawa ant|ioks |idan  beirsa|ing  deingan  feirroz|inei meimbeintuik  keilat  
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deingan  |ion  beis |i (Eilmastas eit al., 2006). Pr|ins |ip meitodei ABTS ya |itu i 

meinstab|ilkan rad|ikal beibas deingan meindonorkan proton keipada rad|ikal 

beibas, d|itanda|i deingan peimuidaran warna dar|i warna b|irui keih|ijau ian 

meinjad|i t|idak beirwarna sei|ir|ing teireiduiks|inya kat|ion rad|ikal ABTS 

(Shalaby eit al., 2014). Pr|ins |ip meitodei CU iPRAC ya |itui reiaks|i reiduiks |i-

oks|idas|i seideirhana antara ant|ioks |idan deingan rad |ikal beibas, yang dapat 

d|iuikuir meilalui|i reidu iks|i |ion cuipr|i (Cui2+) meinjad|i cuiprouis (Cui+) deingan 

cara donor eileiktron oleih ant|ioks|idan (Dontha, 2016). 

 

G. Metode DPPH 

Pr|ins |ip keirja dar|i meitodei DPPH ya|itui reiaks|i oks |idas|i-reiduiks|i 

(Puirwant|i, 2019). DPPH meiruipakan suiatui rad|ikal beibas s|inteit|ik yang 

dapat laruit dalam seinyawa polar seipeirt|i eitanol dan meitanol (Mal|ik eit al., 

2013). DPPH akan beireiaks|i deingan duia cara ya |itui meikan|ismei donor 

atom h|idrogein dan donor eileiktron, d|imana DPPH yang beirs |ifat rad|ikal 

akan meingamb|il atom h |idrogein dar|i seinyawa ant|ioks |idan uintuik 

meindapatkan pasangan eileiktron (Apak eit al., 2013 Mal|ik eit al., 2013). 

 

Gambar 7. Ru imu is K|im|ia Bangu in DPPH (Pu ibCheim, 2005) 

DPPH (2,2 d|ipheinyl-1-p|icrylhydrazyl) d|ipaka|i uintuik 

meingeitahui|i poteins |i akt|iv|itas ant|ioks |idan meilalui|i keimampuiannya 

meinangkap rad|ikal beibas. Akt|iv|itas ant|ioks|idan d|iuikuir dan d|in|ila|i 

beirdasarkan transfeir eileiktron yang d |ilakuikan oleih ant|ioks|idan. DPPH 

beirwarna uingui peikat akan meimbeir|ikan seirapan maksimal pada panjang 

geilombang 517 nm teitap|i seiteilah meingalam|i proseis reiduiks|i maka DPPH 

akan beiruibah meinjad|i seinyawa d|ifein|il p|ikr|il h|idraz|in yang beiruibah 

warnanya seicara beirangsuir angsuir meimuidar meinjad|i warna kuin|ing dan 

n|ila|i seirapannya akan meinuinjuikkan n|ila|i yang seiband|ing deingan juimlah 

eileiktron yang d|iteir|ima (Suinarni eit al., 2007). 
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Gambar 8. Reidu iksi DPPH oleih seinyawa antioksidan (chimactiv, 2008). 

Meitodei DPPH ini bisa meimakai salah satui peilaruit eitanol atau i 

meitanol, dan dari peilaruit teirseibuit tidak akan meimpeingaruihi reiaksi antara 

sampeil yang dipakai uintuik uiji aktivitas antioksidan deingan DPPH, 

inteinsitas warna dari laruitan uiji dinilai ataui diuikuir meingguinakan 

speiktrofotomeiteir U iV-VIS. Uiji aktivitas antioksidan ini meimakai 

parameiteir beiruipa nilai konseintrasi eifeiktif ataui EiC50 (konseintrasi eifeiktif 

) ataui bisa juiga meingguinakan nilai IC50 (konseintrasi hambat) (Marceilina, 

2023). IC50 yaitui konseintrasi laruitan sampeil yang dibuituihkan uintuik 

meinghambat 50 % radikal beibas DPPH. Seimakin keicil harga IC50 maka 

antioksidan itui seimakin kuiat, seidangkan % inhibisi yang tinggi 

dikatakan meimiliki aktivitas antioksidan yang kuiat (Cahyana, 2002). 

Tabeil 1. Kateigori nilai IC50 

Konsentrasi (ppm) Kategori 
Kuirang dari 50 Sangat kuiat 

51-100 Kuiat 

101-150 Seidang 

151-200 Leimah 

Leibih dari 200 Sangat leimah 

Suimbeir : (Marceilina, 2023). 

 

H. Spektrofotometer 

Speiktrofotomeiteir adalah gabuingan dari speiktromeiteir dan 

fotomeiteir. Alat ini dipakai seibagai peinguikuir absorban seibuiah sampe il 

yang beirfuingsi seibagai panjang geilombang. Speiktrofotomeiteir UiV VIS 

meiruipakan salah satui jeinis dari speiktrofotomeiteir. Speiktrofotomeiteir U iV 

VIS meiruipakan jeinis speiktrofotomeiteir yang fuingsinya adalah uintuik 

meinguikuir di daeirah uiltravioleit dan di daeirah yang tampak. 

Speiktrofotomeiteir U iV VIS seiring dipakai u intuik meinganalisis seinyawa 

kimia. Keiguinaan u itama dari speiktrofotomeiteir yaitui uintuik meinganalisis 

beirapa beisar ataui beirapa banyak konseintrasi suiatui seinyawa yang diu iji. 

Speiktrofotomeiteir U iV VIS beirfuingsi uintuik meilakuikan ideintifikasi nilai 

absorbsi sampeil dari suimbeir sinar uiltravioleit dan suimbeir sinar tampak.  
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Prinsip keirja speiktrofotomeiteir beirfokuis pada dispeirsi cahaya 

yang mana cahaya akan beirpeindar meinjadi beirbagai bagian speiktru im 

warna. Speiktrofotomeiteir U iV VIS meimiliki prinsip yang beirjalan luiruis 

deingan Huikuim Lambeirt (huikuim yang meinjeilaskan teintang absorbsi atau i 

peinye irapan deingan inteinsitas cahaya) (Yuisnia, 2022). 

 

Gambar 9. Speiktrofotomeiteir UiV-VIS (Ju imriani, 2019) 

 

I. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Kromatografi Lapis Tipis meiruipakan meitodei peimisahan 

kromatografi yang suidah banyak diguinakan. Keiuintuingan meitode i 

analisis KLT dibandingkan meitodei analisis KCKT (Kromatografi Cair 

Kineirja Tinggi) adalah analisis dari beibeirapa sampeil bisa dipakai seicara 

simuiltan deingan meimakai fasei geirak juimlah keicil seihingga leibih heimat 

waktui dan biaya. Teiknik peimisahannya seideirhana deingan peiralatan 

yang minimal dan juiga ramah lingkuingan (Wuilandari, 2016). Prinsip 

keirja KLT adalah deingan meimisahkan sampeil beirdasarkan keipolaran 

dari sampeil deingan peilaruit fasei geirak yang dipakai. Teiknik KLT 

meingguinakan fasei diam dalam beintuik plat tipis yang suidah dilapisi 

silika dan fasei geiraknya bisa beiruipa campu iran air ataui variasi peilaruit 

organik lainnya. Tahapan keirja KLT teirdiri dari proseis adsorpsi, 

deisorpsi, dan eiluisi. Adsorpsi teirjadi saat laruitan sampeil ditotolkan ke i 

fasei diam (plat KLT) deingan pipa kapileir, komponein– komponein dalam 

sampeil akan teirabsorbsi di dalam fasei diam, dan teireiluisi (Huisna dan 

Mita, 2020). Meikanismei absorpsi sampeil seiteilah peinotolan pada plat 

deingan fasei geirak yang beirisi peilaruit tuinggal ataui campuiran beibeirapa 

peilaruit di dalam chambeir. Soluit akan teirbawa oleih fasei geirak yang 

diseibuit deingan meikanismei eiluisi hingga meincapai jarak teirteintu i 

(Nuigraha, 2021). 

  

https://www.labmutu.com/2020/05/hplc-adalah-kckt.html
https://www.labmutu.com/2020/05/hplc-adalah-kckt.html
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Tabeil 2. Fasei Geirak yang Uimu im Digu inakan 

Senyawa Fase Gerak 
Alkaloid Eitil aseitat : Dieitilamin : Tolu ieina (2:1:7) 

Eitil aseitat : Ammoniuim : Tolu ieina(2:1:7) 

Flavonoid Eitil aseitat : asam aseitat : asam format : air (100:11:11:26) 

Eitil aseitat : asam format : air deingan beirbagai peirbandingan 

Saponin Kloroform : air : meitanol (70:4:30) 

Buitanol : Asam aseitat : Air (5:1:4) 

Ammonia : eitil aseitat : air : eitanol (1:65:9:25) 

Tanin Eitil aseitat : asam format : air deingan beirbagai peirbandingan, tidak ataui 

deingan asam aseitat 

Toluieinei : eitil aseitat (98:2) 

Eitil aseitat : heiksana: asam aseitat : eiteir (4:2:2:2) 

Suimbeir: (Rafi eit al., 2017) 

Reiagein peireiaksi yang diguinakan uintuik deiteiksi pada tiap 

seinyawa meitabolit meingguinakan bahan yang beirbeida-beida. Ideintifikasi 

pada seinyawa alkaloid meingguinakan peireiaksi drageindorff, flavonoid 

dapat dideiteiksi deingan uiap amonia ataui deingan peireiaksi sitroborat, 

uintuik seinyawa golongan steiroid/triteirpeinoid dideiteiksi deingan lieibeirman 

buichard. Peireiaksi FeiCl3 dipeirguinakan seicara luias uintuik 

meingideintifikasi seinyawa feinol teirmasuik tanin. Anisaldeihid asam suilfat 

adalah peireiaksi seimprot yang diguinakan uintuik meingideintifikasi 

seinyawa teirpeinoid (Prastika eit al., 2021). 

Rf (factor reitardasi ataui faktor reiteinsi), meiruipakan peirbandingan 

antara jarak yang diteimpuih oleih komponein deingan jarak yang diteimpu ih 

eiluiein. Seimakin beisar nilai Rf dari sampeil maka seimakin beisar puila jarak 

beirgeiraknya seinyawa teirseibuit pada plat kromatografi lapis tipis. 

Beibeirapa hal yang meimpeingaruihi nilai Rf antara lain adalah : suihui, jeinis 

keirtas, teibal keirtas, dan jeinis eiluiein. Beirdasarkan meikanismeinya, 

teirgolong kei dalam kromatografi adsorpsi (Suihanda, 2012). 

Nilai Rf dapat dihituing deingan ruimuis beiriku it :  

 

 

J. Landasan Teori 

Alpuikat salah satui tuimbuihan yang dimanfaatkan masyarakat 

seicara tuiruin teimuiru in seibagai bahan obat tradisional.  Alpuikat (Peirseia 

ameiricana Mill.) meiruipakan tuimbuihan yang banyak meingandu ing 

seinyawa yang beirsifat antioksidan (Suiryanto, 2012). Hal teirseibuit 

dibuiktikan dari uiji pada eikstrak eitanol dauin alpuikat IC50 24,863 μg/mL 
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(Anggorowati eit al., 2016), fraksi eitil aseitat IC50 16,51 μg/mL (Insiei, 

2013), eikstrak eitanol kuilit alpuikat IC50 5,03 µg/mL, fraksinasi eitil aseitat 

kuilit alpuikat IC50 seibeisar 2,78µg/mL (Pratiwi eit al., 2016). Eikstrak 

eitanol 96% biji alpuikat meinteiga IC50 seibeisar 23,07±1,63 μg.mL-1 

(Rachman eit al., 2017). Beirdasarkan data teirseibuit teirlihat bahwa 

masing-masing fraksi bagian tanaman alpuikat meimiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat baik, eikstrak biji alpuikat deingan aktivitas 

antioksidan teirbaik didapatkan dari eikstraksi meingguinakan peilaru it 

eitanol 96%, seirta dapat ditarik keisimpuilan bahwa peilaruit 96% meimbeiri 

peingaruih nyata teirhadap nilai IC50 dan fraksi eitil aseitat biji alpuikat 

meimiliki poteinsi aktivitas antioksidan yang sangat baik. 

Seinyawa meitabolit seikuindeir yang meimiliki poteinsi aktivitas 

antioksidan adalah feinolik. Feinol meimiliki cincin beinzeina aromatik dan 

dinilai seibagai antioksidan yang paling meilimpah. Seinyawa feinolik, 

diantaranya asam feinolik, stilbeineis, flavonoid, tanin, dan kuimarin 

(Wardani eit al., 2020). Seibagian beisar dari seinyawa golongan alkaloid, 

tanin/polifeinol, flavonoid, dan saponin meiruipakan seinyawa yang 

beirsifat seimi polar ataui polar (Hardiana eit al., 2012). Flavonoid dapat 

digolongkan seibagai seinyawa polar kareina meimiliki seijuimlah guiguis 

hidroksil yang tidak teirsuibstituisi. Alkaloid beirsifat polar, steiroid dan 

teirpeinoid beirsifat non polar (Sriningsih, 2009). Saponin beirsifat polar 

kareina dapat laruit dalam peilaruit seipeirti air teitapi saponin juiga beirsifat 

non polar kareina meimiliki guiguis hidrofob yaitui aglikon (sapogeinin) 

(Ningsih eit al., 2016) seihingga diguinakan 4 peilaruit deingan tingkat 

keipolaran yang beirbeida n-heiksan (polar), eitil aseitat (seimi polar), n-

buitanol (polar) dan air (meimiliki tingkat keipolaran leibih tinggi 

dibandingkan deingan n-buitanol) uintuik meinarik masing-masing seinyawa 

teirseibuit. 

Peilaruit yang diguinakan uintuik eikstraksi dalam peineilitian ini 

adalah peilaruit eitanol 96%. Eikstraksi maseirasi meingguinakan peilaru it 

eitanol 96% dilakuikan kareina eitanol 96% meiruipakan peilaruit uiniveirsal 

yang mampui meinarik seinyawa yang beirsifat polar hingga non polar 

maseirasi dilakuikan 2x24 jam deingan seiseikali peingaduikan agar 

meindapatkan hasil eikstrak yang leibih optimal (Ambaro eit al., 2020). 

Fraksinasi meiruipakan meitodei peimisahan seinyawa yang didasarkan pada 

deingan prinsip sifat-sifat keilaruitan komponein targeit dan distribuisinya 

dalam beirbagai peilaruit tidak saling beircampu ir, seibagian komponein laruit 

pada fasei peirtama dan seibagian laruit pada fasei keiduia. Syarat peilaru it 
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uintuik fraksinasi yakni meimiliki keipolaran yang seisuiai deingan 

komponein targeit dan haruis teirpisah meiskipuin teilah meingalami 

peingocokan saat proseis EiCC yang ditandai deingan teirbeintuiknya duia 

lapisan fasei yang tidak saling campuir. Keileibihan dari meitodei ini adalah 

komponein bioaktif yang leibih speisifik dan waktui uijinya ceipat (Nwodo, 

2011). Peilaruit yang dipilih dalam peineilitian ini beirdasarkan peirbeidaan 

tingkat masing-masing keipolaran. Peilaruit n-buitanol beirsifat polar, n-

heiksan adalah peilaruit non-polar, eitil aseitat beirsifat seimi polar dan air 

beirsifat polar (Muinawaroh eit al., 2010). 

Meitodei DPPH dapat dilakuikan deingan meingguinakan salah satu i 

peilaruit, baik eitanol ataui meitanol, dari peilaruit teirseibuit tidak akan 

meimpeingaruihi reiaksi antara sampeil yang dipakai uintuik uiji aktivitas 

antioksidan deingan DPPH, inteinsitas warna dari laruitan uiji dinilai atau i 

diuikuir meingguinakan speiktrofotomeiteir U iV-VIS. Speiktrofotomeiteir U iV 

VIS beirfuingsi uintu ik meilakuikan ideintifikasi nilai absorbsi sampeil dari 

suimbeir sinar uiltravioleit dan suimbeir sinar tampak. DPPH akan beireiaksi 

deingan duia cara yaitui meikanismei donor atom hidrogein dan donor 

eileiktron, dimana DPPH yang beirsifat radikal akan meingambil atom 

hidrogein dari seinyawa antioksidan uintu ik meindapatkan pasangan 

eileiktron (Apak eit al., 2013 Malik eit al., 2013). Peinguirangan radikal 

DPPH beirgantuing pada juimlah guiguis hidroksil dalam antioksidan, 

seihingga meitodei ini meimbeirikan indikasi keiteirgantuingan struiktuiral atau i 

keimampuian antioksidan dari antioksidan biologis. Peinguikuiran aktivitas 

antioksidan deingan meitodei DPPH meingguinakan prinsip 

speiktrofotomeitri. Seinyawa DPPH beirwarna u ingui tuia dan teirdeiteiksi pada 

panjang geilombang seikitar 517 nm dalam speiktruim cahaya tampak. 

Seinyawa dikatakan meimiliki aktivitas antioksidan jika mampu i 

meindonorkan atom hidrogein uintuik beirikatan deingan DPPH, meimbeintuik 

DPPH teireiduiksi yang ditandai deingan peiru ibahan warna uingui meinjadi 

kuining puicat (Molyneiuix, 2004). 

IC50 (inhibition conceintration), yaitu i konseintrasi laruitan sampe il 

yang dibuituihkan uintuik meinghambat 50% radikal beibas DPPH. Seimakin 

keicil harga IC50 maka antioksidan itui seimakin kuiat, seidangkan % 

inhibisi yang tinggi dikatakan meimiliki aktivitas antioksidan yang ku iat. 

Nilai seirapan laruitan DPPH seibeiluim dan seisuidah peinambahan laruitan 

uiji dihituing seibagai peirsein inhibisi (% inhibisi). Hasil peirhituingan 

dimasuikkan kei dalam peirsamaan reigreisi deingan konseintrasi eikstrak 

(ppm) seibagai absis (suimbui X) dan nilai % inhibisi (antioksidan) seibagai 
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ordinatnya (suimbui Y). Nilai IC50 dari peirhituingan pada saat % inhibisi 

seibeisar 50%. Y = aX + b (Cahyana, 2002). 

 

K. Hipotesis 

Peirtama, eikstrak eitanol 96% biji alpuikat meinteiga (Peirseia 

ameiricana Mill.) yang diuiji deingan meitodei DPPH beirpoteinsi aktivitas 

antioksidan dan meinghasilkan nilai IC50 yang kuiat. 

Keiduia, Fraksi eitil aseitat akan meinghasilkan nilai IC50 paling 

baik. 

Keitiga, golongan seinyawa kimia yang teirkanduing dalam fraksi 

teiraktif antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan polifeinol. 

Seinyawa-seinyawa teirseibuit di ideintifikasi seicara KLT. 


